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PENDAHULUAN
Abad ke-21 merupakan abad yang maju dalam ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Kemajuan IPTEK menandakan abad 21 memiliki tuntutan yang membuat manusia lebih maju. Abad 21 menuntut kualitas dari usaha dan hasil kerja manusia. Melalui pendidikan setiap manusia dapat menggali bakat yang dimilikinya. Pendidikan menjadi wadah untuk mengukir prestasi dan meningkatkan keterampilan bagi masyarakat. Pendidikan juga penting untuk membangun karakter bangsa. 
Memasuki abad 21 pendidikan di Indonesia mengalami pergeseran paradigma pendidikan. Salah satu bentuk prinsip dalam manajemen pendidikan pada abad 21 adalah pembelajaran memiliki konteks. Prinsip tersebut menekankan bahwa pembelajaran didekatkan dengan kehidupan nyata siswa. Dengan cara ini pembelajaran dapat bermakna bagi siswa.
Pemerintah sudah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan, seperti pengembangan kurikulum, peningkatan mutu guru dalam bentuk kegiatan pelatihan, workshop, maupun seminar, dan juga peningkatan  sarana dan prasarana belajar. Tujuan pemerintah melakukan berbagai upaya tersebut adalah untuk memajukan pendidikan di Indonesia dan juga untuk mencapai tujuan dari pendidikan itu sendiri. 
Disamping usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah, guru mata pelajaran juga melakukan pembenahan pada proses pembelajaran. Guru mata pelajaran menyesuaikan kegiatan mengajar di kelas dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang akan diajarkan, serta menggunakan media pembelajaran yang menarik minat belajar siswa. Upaya guru tersebut bertujuan untuk membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas.
Selain dari usaha yang telah dilakukan oleh pemerintah dan guru, para peneliti pendidikan juga ikut berperan meningkatkan kualitas pendidikan. Penelitian pertama, berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013 dalam mengintegrasikan pendekatan saintifik melalui model inkuiri dan juga authentik assessment di dalam pembelajaran IPA di SMP Kota Padang[1]. Lalu, penelitian kedua terkait literasi siswa pada era digital, yaitu mengenai analisis kebutuhan pengembangan bahan ajar IPA terpadu bermuatan literasi era digital untuk pembelajaran siswa SMP kelas VIII[2]. Penelitian yang ketiga tentang studi pendahuluan workshop rancangan pembelajaran IPA terpadu bermuatan mind mapping. Kegiatan ini guru diarahkan merancang pembelajaran secara terpadu bermuatan mind mapping[3].
Begitu banyak upaya dari pemerintah dalam meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia, akan tetapi hasilnya belum dapat dirasakan dalam jangka panjang, seperti saat sekarang ini. Kodisi nyata yang terjadi di lapangan menunjukkan  pembelajaran IPA terpadu belum terlaksanadengan optimal. Sedangkan, kurikulum 2013 menuntut agar pembelajaran IPA diajarkan secara terpadu dan kontekstual.  Ada tiga studi pendahuluan yang dilakukan untuk menemukan kondisi nyata. Studi pendahuluan ditemukan dari hasil wawancara dengan guru IPA, hasil analisis dari keterpaduan buku ajar IPA yang ada disekolah, dan hasil analisis nilai rata-rata UAS IPA siswa SMP. 
Hasil wawancara tentang pembelajaran IPA menunjukkan bahwa pembelajaran IPA disekolah sudah terlaksana secara terpadu, hanya saja dalam pelaksanaannya belum optimal. Selanjutnya, hasil analisis tiga buku ajar IPA yang ada di sekolah, hasil ini menunjukkan tingkat keterpaduan materi IPA di dalam buku ajar kurang mencerminkan keterpaduan. Terakhir, mengenai hasil UAS IPA. Dokumen hasil UAS IPA diperoleh dari tata usaha SMPN 7 Padang. Hasil analisis menunjukkan rata-rata dari nilai UAS IPA siswa tahun ajaran 2017/2018 belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) yang sudah diterapkan oleh pihak sekolah.
Adanya kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi nyata menandakan adanya masalah untuk diteliti. Salah satu bentuk solusi dari permasalahan tersebut adalah penerapan buku ajar IPA Terpadu mengintegrasikan Strategi REACT dalam pendekatan saintifik. Buku ajar IPA terpadu ini telah divalidasi oleh 5 orang tenaga ahli dengan nilai validitas produk 88,5. Disamping itu nilai praktikalitas menurut guru dan siswa berturut-turut sebesar 86,11 dan 89,66.
 Dari solusi ini ada lima kajian teori yang akan dibahas. Kajian teori pertama tentang pembelajaran IPA Terpadu. Kurikulum 2013 menuntut proses pem-belajaran IPA di SMP/MTs disajikan secara terpadu. Dalam pendekatan konten dari kurikulum 2013, kompetensi siswa SMP dikembangkan secara tematik dan terpadu. Pembelajaran tematik terpadu, artinya proses pembelajaran dikemas dalam bentuk tema-tema berdasarkan beberapa mata pelajaran yang dipadukan. Pembelajaran terpadu terdiri dari 12 tipe, namun dari 12 tipe tersebut ada 3 tipe dari model pembelajaran terpadu yang mungkin digunakan dan mudah di-laksanakan di pendidikan formal, yaitu model ter-hubung (connected), model jaring laba-laba (webbed) dan model terintegrasi (integrated)[4]. 
Pembelajaran IPA Terpadu ini mendukung pengembangan kurikulum IPA yang mengaitkan IPA dengan kehidupan sehari-hari, lingkungan dan juga teknologi[2]. Pembelajaran IPA terpadu seharusnya memiliki konteks, yang berarti materi pada pelajaran IPA terpadu didekatkan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pengambilan contoh atau peristiwa dalam proses pembelajaran IPA Terpadu harus menyentuh langsung kepada kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini bertujuan agar siswa menguasai materi yang telah dipelajari dan siswa merasa penting untuk mem-pelajari materi tersebut, sehingga materi pelajaran dapat bermakna bagi siswa. 
Kajian teori kedua yaitu tentang bahan ajar. Bahan ajar adalah sumber belajar yang esensial dan sangat penting keberadaannya dalam sebuah proses pembelajaran untuk mendorong efisiensi guru dalam menyampaikan materi dan meningkatkan kinerja siswa [2]. Bahan ajar sangat penting guna membangun pemahaman mahasiswa pada materi perkuliahan yang diberikan dosen[5]. Bahan ajar yang dipakai dalam penelitian ini dalam bentuk buku ajar. Buku ajar adalah bahan ajar cetak[6]. 
Buku ajar adalah buku yang digunakan oleh guru dan siswa sebagai buku pelajaran dari bidang studi tertentu. Buku ajar merupakan buku standar yang disusun oleh pakar yang ahli dibidangnya untuk maksud dan tujuan tertentu[7]. Buku ajar adalah salah satu bentuk sarana penunjang kegiatan belajar yang berisi materi dengan bidang studi atau mata pelajaran tertentu, buku aja disusun secara sistematis dan ber-orientasi kepada siswa[8]. Dapat dikatakan bahwa buku ajar merupakan suatu keperluan bagi setiap proses pembelajaran dari setiap bidang studi yang ada di sekolah.
Buku ajar IPA Terpadu dilengkapi konteks kehidupan sehari-hari siswa sangat dibutuhkan untuk memudahkan guru menyampaikan dan mengarahkan pembelajaran IPA secara terpadu dan juga memiliki konteks. Penggunaan bahan sains terintegrasi penting dalam proses pembelajaran[9]. Penggunaan Bahan ajar IPA Terpadu terbukti efektif meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa[10]. Pentingnya buku ajar dalam pembelajaran IPA terpadu adalah sebagai sumber belajar, jika sumber belajar tidak ada maka proses pembelajaran tidakdapat berjalan sebagaimana mestinya. Buku ajar dalam pembelajaran IPA terpadu harus dapat menumbuhkan minat baca siswa. Dengan kebiasaan membaca, siswa dapat  meningkatkan kemampuannya mengingat dan mengolah informasi dengan baik, sehingga dapat berdampak kepada cara siswa mengatasi persoalan-persoalan yang dihadapi.
Keberadaan integrasi dalam kurikulum menjadikan materi pembelajaran dekat dengan situasi dunia nyata. Dengan demikian, integrasi ini relevan dengan sains karena esensi alam yang ditemukan dalam dunia nyata adalah pola terintegrasi[11].  Pembelajaran yang dapat menghubungkan siswa dengan dunia nyata adalah pembelajaran kontestual. Pem-belajaran kontekstual didukung oleh strategi REACT. Komponen-komponen dari strategi REACT adalah relating (menghubungkan), experiencing (meng-alami), applying (menerapkan), cooperating (be-kerjasama), dan transfering (mentransfer). Dengan menerapkan strategi REACT diharapkan siswa dapat lebih memahami pelajaran IPA. Keunggulan dari startegi REACT yaitu dapat membuat siswa berfikir kritis dan meningkatkan pemahaman siswa mengenai konsep-konsep IPA dengan baik[12].
Komponen pertama strategi REACT ialah menghubungkan. Komponen ini membuat siswa berfikir kritis. Komponen kedua adalah mengalami. Proses mengalami dilakukan melalui kegiatan per-cobaan dan juga diskusi. Komponen ketiga yaitu  menerapkan. Kegiatan menerapkan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan apa yang diketahuinya untuk memecahkan masalah. Komponen keempat adalah kerjasama. Siswa membutuhkan kegiatan kerjasama untuk memecahkan masalah. Komponen kelima adalah mentransfer. Mentransfer adalah kemampuan untuk memindahkan pengetahuan yang telah dimiliki ke dalam situasi baru yang lebih kompleks[12].
Prosesp pembelajaran menurut kurikulum 2013 haruslah yang mengaktifkan siswa. Oleh sebab itu digunakan model maupun pendekatan yang sesuai dengan kurikulum 2013. Pendekatan saintifik ialah pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntut-an kurikulum 2013. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang membuat siswa bebas melakukan kegiatan eksplorasi dan elaborasi dari materi yang telah dipelajarinya, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaktualisasi pengetahuannya tersebut melalui rancangan pelajaran yang dilakukan oleh guru di sekolah [13].
Pendekatan saintifik merupakan sebuah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar siswa secara aktif mengkonstruk konsep, hukum dan prinsip melalui tahapan–tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi masalah), merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mencari atau mengumpulkan data, menganalisa data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan[14]. Pendekatan scientific memudahkan siswa dalam memahami pelajaran dari hal yang sulit dipahami menjadi mudah untuk dipahami[15].
Komponen dalam pendekatan saintifik yaitu mengamati,menanya, mencoba, mengasosiasi, mengkomunikasikan. Komponen-komponen tersebut harus terlaksana dengan baik agar pembelajaran tersebut dapat bermakna bagi siswa. Komponen pertama yaitu mengamati. Metode mengamati mengutamakan pembelajaran bermakna. Komponen kedua yaitu menanya. Dalam kegiatan menanya, guru membuka kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai apa yang sudah diamati, didengar dan juga dibaca. Komponen ketiga yaitu mencoba. Kegiatan mencoba dilakukan untuk memperoleh hasil belajar yang nyata atau autentik, siswa harus mencoba atau melakukan percobaan, terutama untuk materi atau substansi. Komponen keempat yaitu mengasosiasikan. Kegiatan mengasosiasi adalah kegiatan memproses informasi yang sudah dikumpulkan Komponen terakhir yaitu mengkomunikasikan. Pada pendekatan saintifik guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasian apa yang telah dipelajarinya. Sejalan dengan hal tersebut Permendikbud Nomor 81a tahun 2013 menyatakan bahwa kegiatan mengkomunikasikan berarti menyampaikan hasil pengamatan, dan kesimpulan berdasarkan analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya[16].
Keberhasilan siswa dalam mengusai kompetensi atau materi yang telah diajarkan oleh guru dapat diketahui dengan melakukan penilaian hasil belajar. Berdasarkan penilaian tersebut hasil belajar didefinisikan sebagai kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai atau dikuasai siswa setelah ia mengikuti proses belajar mengajar, baik itu dalam kemampuan pengetahuan, sikap maupun keterampilannya[17]. Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, penilaian hasil belajar siswa pada pendidikan dasar dan pendidikan menengah meliputi aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian hasil belajar siswa meliputi aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek keterampilan. 
Untuk mengukur ketercapaian kompetensi pengetahuan siswa dibutuhkan indikator. Indikator pencapaian kompetensi pengetahuan dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional. kata operasional  indikator pencapaian kompetensi peserta didik yang dapat diukur dalam aspek pengetahuan  sebagai berikut: menjelaskan, me-nyebutkan, membedakan, menemukan hubungan antara dua variabel, menerapkan konsep, menganalisis data, menarik kesimpulan, menghitung nilai suatu besaran, menemukan rumus berdasarkan suatu data, menghitung nilai suatu konsep, membaca diagram, menganalisis setiap kegiatan, dan mendefenisikannya [17].
Untuk mengukur ketercapaian kompetensi keterampilan siswa dibutuhkan indikator. Indikator pencapaian kompetensi keterampilan dirumuskan dengan menggunakan kata kerja operasional. Kata kerja operasional “indikator pencapaian kompetensi peserta didik” yang dapat diukur dalam aspek ke-terampilan (skill) sebagai berikut: 1) membaca dan menulis, 2) mengukur suatu nilai, 3) menganalisis, 4) menerapkan suatu konsep, 5) mengukur berat ringannya masalah, 6) berkomunikasi dengan berbagai  bahasa, 7) terampil mengolah data, 8) terampil me-nyajikan data, 9) berfikir positif, 10) keterampilan mendengar, 11) terampilan membaca grafik dan juga diagram, 12) terampil membuat grafik dan diagram, 13) terampil mengidentifikasi masalah [17].
Bertitik tolak pada latar belakang masalah yang telah diuraikan dapat dikemukakan bahwa diperlukan buku ajar IPA yang didalamnya terdapat keterpaduan materi dan contoh atau fakta yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan apakah terdapat efek yang berarti dari penerapan buku ajar IPA Terpadu tema gerak dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT dalam pendekatan saintifik pada hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 7 Padang. 
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah eksperimen semu. Desain penelitian yang diterapkan adalah Randomized Control-Group Only Design. Penelitian ini memakai dua kelas sampel, kedua kelas tersebut nantinya akan menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen menerapkan Buku Ajar IPA Terpadu Mengintegrasikan Strategi REACT dalam Pen-dekatan Saintifik. Pada kelas kontrol pembelajaran menerapkan Buku Ajar IPA yang ada di sekolah. Pada akhir penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan tes, gunanya untuk melihat hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. Tidak hanya pada aspek pengetahuan saja, pada aspek keterampilan dilakukan tes uji kinerja untuk melihat hasil belajar, pada akhir penelitian.
Populasi adalah daerah dari generalisasi yang terdiri dari objek penelitian maupun subjek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dikaji dan setelah itu di tarik kesimpulannya[18].  Populasi dari penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 7 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2018/2019. Jumlah keseluruhan populasi adalah 251 orang siswa yang terdapat dalam delapan kelas. Sampel adalah objek atau subjek yang berada pada satu wilayah populasi. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive Random Sampling dan Claster Random Sampling, sehingga diperoleh dua kelas sampel yang terdiri dari satu kelas eksperimen  yaitu kelas VIII. 5 dan satu kelas kontrol yaitu kelas VIII.7.
Variabel merupakan faktor-faktor yang ber-peran dalam gejala yang akan diteliti[18]. Pada penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu variabel bebas, variabel terikat dan variabel kontrol. Variabel bebas pada penelitian ini yaitu Buku Ajar IPA Terpadu Mengintegrasikan Strategi REACT dalam Pendekatan Saintifik. Variabel terikat pada penelitian ini yaitu hasil belajar siswa kelas VIII SMP N 7 Padang. Variabel kontrol pada penelitian ini adalah materi pelajaran, guru, jumlah dan jenis soal yang diujikan, penilaian pada aspek pengetahuan dan keterampilan. 
Data pada penelitian ini termasuk data primer, karena data tersebut diperoleh langsung oleh peneliti. Teknik pengumpulan data pada aspek pengetahuan adalah tes tulis , dan teknik pengumpulan data pada aspek keterampilan adalah penilaian kinerja. Instrument hasil belajar aspek pengetahuan adalah tes tulis berbentuk pilihan ganda yang mengacu pada indikator pencapaian hasil belajar. Ketereampilan  menggunakan instrumen lembar penilaian kinerja.
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian. Tahap persiapan dimulai dengan menetapkan tempat dan jadwal penelitian, mem-persiapkan surat observasi dan surat izin penelitian, menetapkan sampel penelitian, mempersiapkan dan menyusun perangkat pembelajaran, sampai pada    tahapan mempersiapkan instrument penilaian. Tahap pelaksanaan adalah melaksanakan pembelajaran di kelas eksperimen yang diberi perlakukan menggunakan buku ajar IPA terpadu tema gerak dalam kehidup- an sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT.  Tahap penyelesaian dimulai dengan melakuka uji coba soal tes, melakukan tes akhir, mengumpulkan semua data penelitian untuk ketiga aspek hasil belajar yang telah dinilai, menganalisis data yang didapatkan menggunakan uji statistic, dan terakhir menyusun  laporan penelitian yang telah dilaksanakan. 
Analisis data menggunakan uji hipotesis, uji hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua rata-rata. Uji hipotesis dilakukan untuk melihat perbedaan dua keadaan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Sebelum melakukan uji kesamaan dua rata-rata, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Apabila data terdistribusi normal dan homogen, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dengan rumus :

 

Harga thitung (th) yang diperoleh dibandingkan dengan harga ttabel (tt) yang terdapat dalam tabel distribusi t. kriteri pengujian dalam hipotesis ini adalah terima Ho jika 	[19]	 
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian
Hasil penelitian diperoleh dari data setelah melakukan penelitian. Data aspek pengetahuan di-dapat dari tes tertulus yang berupa soal pilihan ganda. Tes ini diadakan di akhir penelitian. Data aspek ke-terampilan diperoleh selama kegiatan praktikum  berlangsung dengan berpedoman kepada lembar penilain kinerja pada keterampilan. Secara umum ada dua hasil penelitian ini. 
a. Efek Buku Ajar IPA Terpadu pada hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan
Data hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan diperoleh dari hasil posttest yang diberikan kepada siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Instrument yang digunakan yaitu tes tertulis dalam bentuk 30 soal pilihan ganda. Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik, diperoleh nilai parameter statistic seperti pada Tabel 1.
Tabel 1. Nilai Rata-rata, Simpangan Baku dan nilaiVarians Kelas sampel
	Kelas
	N
	

	S2
	S

	Eksperimen
	31
	73,66
	61,01
	7,81

	Kontrol
	31
	60.11
	106,27
	10,31


Ada tiga hal yang dapat kita simpulkan dari Tabel 1. Pertama, nilai rata-rata hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan pada kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol. Kedua, Nilai simpangan baku kelas eksperimen lebih kecil dari pada nilai simpangan baku kelas kontrol. Ketiga, varians kelas eksperimen lebih rendah dari kelas kontrol. Hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan kedua kelas sampel dapat diketahui dengan melakukan uji kesamaan dua rata-rata dua pihak. Untuk melakukan uji hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas data dapat dilihat pada tabel 2. 
	Kelas
	N
	Α
	Lt
	Lo
	Ket

	Eksperimen
	31
	0,05
	0,159
	0,100
	Normal

	Kontrol
	31
	0,05
	0,159
	0,147
	Normal


 Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar pada Aspek Pengetahuan
 Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05. Nilai Lo baik kelas eksperimen maupun kelas kontrol lebih kecil dibandingkan dengan Lt yang nilainya 0,159. Hal ini berarti data pengetahuan kedua kelas sampel terdistribusi normal.
Selanjutnya, dilakukan uji homogenitas. Uji homogenitas bertujuan melihat data dari kedua kelas sampel memiliki varians yang homogen atau tidak homogen.  Setelah dilakukan perhitungan pada kedua kelas sampel didapatkan hasil seperti pada Tabel 3. Tabel 3. Hasil uji homogenitas aspek pengetahuan
Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 3, dapat dilihat bahwa taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05. Kedua kelas dikatakan homogen apabila Fh berada diluar penerimaan Ho. Berdasarkan data, nilai Fh lebih kecil dari Ft. Artinya Fh berada diluar penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan kedua kelas sampel adalah homogen.
Hasil uji perbandingan dua rata-rata dapat dilakukan dengan menggunakan uji t. Data hasil uji kesamaan dua rata-rata dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4. Hasil perhitungan Uji t hasil belajar pada aspek Pengetahuan
	Kelas
	N
	Rata-rata
	th
	t(1-α/2)
	- t(1-α/2)

	Eksperimen
	31
	73,66
	5,83
	2,04
	-2,04

	Kontrol
	31
	61,01
	
	
	


Dari data pada Tabel 4 dapat dinyatakan  bahwa setelah dilakukan analisis statistik, nilai th dari kedua kelas adalah sebesar 5,83. Nilai tt untuk dk=n1+n2-1 sebesar 2,04. Berarti nilai th berada diluar daerah penerimaan hipotesis nol. Kurva penerimaan Ho dan penolakan Ho dapat dilihat pada Gambar 1.
[image: ]
 Gambar 1. Kurva Penerimaan dan Penolakan Ho hasil belajar aspek Pengetahuan
Pada Gambar 1, dapat dijelaskan bahwa thitung berada pada daerah penolakan Ho. Berdasarkan uji hipotesis dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan yang berarti antara siswa yang menggunakan buku ajar IPA Terpadu tema gerak dalam kehidupan se-hari-hari mengintegrasikan strategi REACT dengan siswa yang tidak menggunakannya. Dengan adanya perbedaan yang berarti pada aspek pengetahuan, mengindikasikan adanya pengaruh dari penggunaan buku ajar IPA terpadu. Dengan demikian, peng-gunaan buku ajar IPA terpadu tema  gerak dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT memberikan efek yang berarti pada aspek pengetahuan siswa.
b. Efek Buku Ajar IPA Terpadu pada hasil belajar siswa pada aspek keterampilan
	Kelas
	Varians
	Fh
	Fα/2(ν2,ν1)
	Ket 

	Eksperimen
	60,99
	1,74
	1,84
	Homogen

	Kontrol
	106,3
	1,74
	1,84
	Homogen


Data hasil penilaian hasil belajar pada aspek keterampilan siswa diperoleh selama proses pem-belajaran berlangsung melalui hasil pengamatan selama praktikum berlangsung. Data keterampilan pada penelitian ini didapatkan dari dua kelas sampel yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data nilai ke-terampilan didapatkan dari lembar penilaian kinerja yang disertai dengan indikator dan rubrik penilaian. Keterampilan yang dinilai menggunakan format pe-nilaian keterampilan yang telah dibuat meliputi 6 indikator, yaitu mengamati (M1), menyusun hipotesis  (M2), melakukan percobaan (M3), mengumpulkan data (M4), menggambarkan hubungan variabel (M5), dan mengkomunikasikan (M6). Pengambilan data nilai keterampilan ini dibantu oleh seorang dan atau dua orang observer. Deskripsi data hasil belajar pada aspek keterampilan ini ditunjukkan oleh nilai rata-rata yang diperoleh siswa untuk 2 buah praktikum yang dilakukan. Grafik untuk enam indikator kedua kelas sampel dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar  2.  Indikator Penilaian Keterampilan Kelas    eksperimen dan kontrol
Berdasarkan data pada Gambar 2 dapat di-jelaskan bahwasannya nilai rata-rata dari masing-masing indikator keterampilan pada kelas eksperimen lebih tinggi daripada nilai rata-rata dari masing-masing indikator keterampilan siswa di kelas kontrol. Nilai rata-rata indikator keterampilan paling tinggi adalah indikator keterampilan mengamati, yaitu 83,6.
Data yang diperoleh hasil belajar siswa pada aspek keterampilan dilakukan analisis statistic des-kriptif. Tujuan dari analisis statistik deskriptif untuk mencari nilai rata-rata, simpangan baku dan varians dari data yang diperoleh. Deskripsi data hasil belajar siswa pada aspek keterampilan kelas eksperimen menggunakan buku ajar IPA terpadu tema gerak  dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT dapat dilihat pada tabel 5.
Tabel 5. Nilai Rata-rata, Simpangan Baku, dan         Varians pada Aspek Keterampilan
	Kelas
	Rata-rata Keterampilan
	Simp baku
	Varians

	Eksperimen
	79,57
	8,23
	67,80

	Kontrol
	74,12
	7,86
	61,86


Berdasarkan Tabel 5 ada tiga yang dapat di-jelaksan, pertama, nilai rata-rata hasil belajar pada aspek keterampilan siswa kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kedua nilai simpangan baku kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Artinya, hasil belajar siswa pada aspek keterampilan kelas kontrol lebih merata dari kelas eksperimen. Ketiga, nilai varians kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Artinya, hasil belajar pada aspek keterampilan kelas eksperimen lebih beragam dari pada kelas kontrol.
Dari data pada Tabel 5 dapat dijabarkan nilai rata-rata yang diperoleh pada kedua kelas sampel. Nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 79,57 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 74,12. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada aspek keterampilan kedua kelas sampel berarti atau tidak, maka dilakukanlah uji perbandingan dua rata-rata. Uji perbandingan dua rata-rata dilakukan apabila uji normalitas dan uji homogenitas kedua kelas sampel sudah didapatkan.
Hasil uji normalitas digunakan untuk melihat apakah kedua kelas sampel terdistribusi normal atau tidak. Hasil akhir yang diperoleh pada uji normalitas adalah nilai terbesar harga mutlak selisih peluang bilangan baku dengan proporsi bilangan baku yang dilambangkan dengan Lo. Untuk menguji normalitas data, Lo di-bandingkan dengan Lt yang terdapat dalam tabel Liliefors. Jika Lo lebih kecil daripada Lt maka data terdistribusi normal, namun jika Lo lebih besar dari Lt maka data tidak terdistribusi normal. Hasil analisis uji normalitas yang didapatkan dapat dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6. Hasil Perhitungan Uji Normalitas hasil    belajar pada aspek keterampilan
	Kelas
	N
	α
	Lt
	Lo
	Ket

	Eksperimen
	31
	0,05
	0,159
	0,096
	Normal

	Kontrol
	31
	0,05
	0,159
	0,142
	Normal


Dari data Tabel 16 dapat dijelaskan mengenai nilai Lo dan nilai Lt pada taraf nyata 0,05 untuk jumlah siswa sebanyak 31 orang dari masing-masing kelas. Nilai Lo pada kelas eksperimen sebesar 0,096 dan nilai Lo pada kelas kontrol sebesar 0,142. Nilai Lt yaitu 0,159. Data yang didapatkan yaitu Lo kecil dari Lt, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelas sampel terdistribusi normal. 
Data yang homogen adalah data dengan nilai Fh berada di luar daerah penerimaan Ho. Nilai simpangan dari F hitung, dan F tabel setalah dilakukan uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas hasil belajar pada aspek keterampilan
	Kelas
	Α
	Varians
	Fh
	Fα/2(ν2,ν1)
	Ket 

	Eksperimen
	0,05
	67,8
	1,56
	1,84
	Homogen

	Kontrol
	0,05
	61,8
	
	
	


Berdasarkan data yang tertera pada tabel 7, dapat dilihat bahwa taraf nyata α yang digunakan adalah 0,05. Nilai F yang didapat dari hasil per-hitungan adalah sebesar 1,096. Sedangkan nilai F tabel yaitu 1,84. nilai Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Artinya Fh berada diluar penerimaan Ho, maka dapat disimpulkan kedua kelas sampel adalah homogen.
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak. Uji hipotesis yang dilakukan menggunakan uji perbandingan dua rata-rata yaitu uji t. Hasil perhitungan uji hipotesis dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Hasil Perhitungan Uji t hasil belajar pada aspek keterampilan
	Kelas
	Rata-rata
	th
	t(1-α/2)
	- t(1-α/2)

	Eksperimen
	79,57
	2,66
	2,04
	-2,04

	Kontrol
	74,12
	
	
	


Dari data pada Tabel 8 dapat dinyatakan  bahwa setelah dilakukan analisis statistik, nilai th dari kedua kelas adalah sebesar  2,66. Nilai tt untuk dk=n1+n2-1 sebesar 2,04. Berarti nilai th berada diluar daerah penerimaan hipotesis nol. 
Berdasarkan uji hipotesis dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan pada hasil belajar siswa pada aspek keterampilan yang berarti antara siswa yang menggunakan buku ajar IPA Terpadu tema  gerak dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT dengan siswa yang tidak meng-gunakan buku ajar tersebut. Adanya perbedaan yang berarti pada aspek pengetahuan, mengindikasikan adanya pengaruh dari penggunaan buku ajar IPA terpadu. Dengan demikian, peng-gunaan buku ajar IPA terpadu tema  gerak dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT memberikan efek yang berarti pada aspek pengetahuan siswa.
2. Pembahasan
Berdasarkan analisis data hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan aspek keterampilan diperoleh hasil. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk melihat ketercapaian tujuan penelitian. Hasil penelitian yang pertama dilihat dari analisis data pada aspek pengetahuan. Kesimpulan yang di-peroleh adalah terdapat efek yang berarti dari penggunaan buku ajar IPA terpadu  tema gerak dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT pada hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. Hasil yang kedua, dilihat dari analisis data dari hasil belajar siswa pada aspek keterampilan, dimana kesimpulan dari analisis data diperoleh bahwa ter-dapat efek yang berarti dari penggunaan buku ajar IPA terpadu tema gerak dalam kehidupan sehari-hari terhadap hasil belajar siswa pada aspek keterampilan.
Penerapan buku ajar memberikan efek ter-hadap  hasil belajar pada aspek pengetahuan siswa karena dalam buku ajar IPA terpadu mengintegrasikan strategi REACT tema gerak dalam kehidupan sehari-hari ini materi pembelajaran dikemas secara tematik terpadu. Keunggulan model tematik adalah model ini tidak hanya memudahkan guru dalam perencanaan pembelajaran, tetapi juga memberikan dampak bagi siswa untuk melakukan kegiatan dan merangkai ide-ide yang berkaitan dengan pem-belajaran.[8]. Disisi lain materi pembelajaran dalam buku ajar IPA terpadu mengintegrasikan strategi REACT tema gerak dalam kehidupan sehari-hari ini dikemas secara kontekstual. Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks dunia nyata, artinya materi pembelajaran dihubungkan dengan kehidupan nyata siswa sehari-hari[14]. 
Penerapan pengajaran kontekstual ditujukan untuk meningkatkan pemikiran dan keterampilan membaca siswa[20]. Pembelajaran akan lebih ber-makna apabila pembelajaran yang dirancang berawal dari permasalahan kehidupan sehari-hari dan dekat dengan peserta didik sehingga memotivasi peserta didik untuk menyukai pembelajaran yang berlangsung[21]. Buku ajar IPA terpadu tema gerak dalam kehidupan sehari-hari mengintegrasikan strategi REACT juga memuat tugas-tugas pengetahuan yang lebih banyak, sehingga siswa dapat berlatih soal lebih banyak dan hal ini tentunya dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan juga aspek ke-terampilan. Penggunaan tugas-tugas dalam buku ajar memberikan pengaruh yang berarti pada kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa pada taraf nyata 0,05[7].
Penerapan buku ajar IPA terpadu tema gerak ini dapat mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa pada aspek keterampilan karena dalam buku ajar IPA terpadu ini materi pembelajaran disusun secara terpadu. Pembelajaran IPA terpadu bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas pem-belajaran. Melalui pembelajaran IPA terpadu dapat membangun pengetahuannya melalui kerja ilmiah, bekerja sama dalam kelompok, belajar berinteraksi dan berkomunikasi, serta bersikap ilmiah.
Dari hasil penelitian yang diperoleh peneliti merekomendasikan penerapan buku ajar IPA terpadu ini bagi guru, kerena buku ajar IPA terpadu ini dapat membantu guru dalam menyampaikan materi pem-belajaran secara terpadu dan juga kontektual. Disisi lain peneliti juga menyarankan penerapan buku ajar IPA terpadu ini kepada siswa, kerena penerapan buku ajar IPA terpadu ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan keterampilan.
Penelitian yang dilakukan tidak terlepas dari berbagai kendala dan keterbatasan yang dihadapi. Kendala yang terjadi di lapangan tidak terlepas dari kekurangan yang dimiliki oleh peneliti. Penjelasan tentang kendala yang terjadi selama penelitian di-harapkan akan menjadi suatu pengalaman dan dapat di-perbaiki untuk masa yang akan datang. 
Pertama, materi pelajaran IPA yang diterap-kan pada penelitian ini masih terbatas pada tiga   kompetensi dasar pada materi kelas VIII semester I yang dirangkai dalam sebuah tema gerak dalam ke-hidupan sehari-hari. Materi yang diterapkan tersebut adalah materi gerak pada benda, gaya, usaha dan pesawat sederhana sehingga terdapat keterbatasan materi pada penelitian yang dilakukan ini. Solusi alternatif untuk mengatasinya adalah diharapkan  penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut terhadap materi IPA Terpadu lainnya. 
Keterbatasan kedua adalah model keterpadu-an yang digunakan masih terbatas pada model ke-terpaduan tipe terhubung, terjaring dan integrated. Materi pembelajaran terpadu tipe terhubung, terjaring dan model integrated dikemas dalam sebuah tema. Jadi solusi alternatif yang disarankan adalah di-harapkan penelitian selanjutnya dapat menerapkan keterpaduan materi dengan tipe keterpaduan lainnya.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil kesimpulan dari penelitian. Sebagai kesimpulan dari penelitian, yaitu: Penggunaan buku ajar IPA terpadu mengintegrasikan strategi REACT tema gerak dalam kehidupan sehari-hari memberikan efek yang berarti terhadap hasil belajar pada aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan siswa kelas VIII di SMPN 7  Padang pada taraf kepercayaan 97,5%. 
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